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ABSTRACT

Self-management bebavior in bhypertension plays a crucial role in reducing the risk of complications and can be enhanced throngh positive
thinking, attitudes, and knowledge. Cognitive Bebavioral Therapy (CBT) is also effective as an intervention to strengthen self-management and
improve the quality of life of individuals with hypertension. This study is an experimental study with a Quasy experiment design and uses a
one-group pretest-posttest design. The sample of this study was 30 people with hypertension at the Dau Community Health Center, Malang
Regeney, obtained by purposive sampling technique. Data collection was carried ont using the Hypertension Self-Management Bebavior
Questionnaire (HSMBQ) guestionnaire and blood pressure checks before and after the intervention. Data analysis used a Paired Sample t-
test statistical approach with a Shapiro Wilk normality test first. The results showed that there was a significant effect of the application of
Cognitive Bebavior Therapy on self-management of hypertension sufferers with p values sequentially, namely 0.000, 0.000, and 0.024.
Cognitive Bebavior Therapy can be applied to help improve self-management for people with hypertension or chronic diseases.

Keywords: CBT; Cognitive Behavioral Therapy; Hypertension; Self-management

ABSTRAK

Perilaku manajemen diri pada hipertensi berperan penting dalam menurunkan risiko komplikasi dan dapat ditingkatkan
melalui berpikir positif, sikap, dan pengetahuan. Terapi perilaku kognitif (CBT) juga efektif sebagai intervensi untuk
memperkuat manajemen diri dan meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian intervensi Cognitive Bebaviour Therapy terthadap manajemen diri penderita hipertensi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan rancangan Quasy experiment dan menggunakan desain
pretest-posttest one group design. Sampel penelitian ini adalah 30 orang penderita hipertensi di Puskesmas Dau
Kabupaten Malang, yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner Hypertension Self Management Bebaviour Questionaire (HSMBQ)) serta melakukan pemeriksaan tekanan darah sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi. Analisis data menggunakan pendekatan statistik Paired Sample t-test dengan terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan Saphiro Wilk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penerapan Cognitive Bebaviour Therapy terhadap manajemen diri penderita hipertensi dengan nilai p value
secara berurutan yaitu 0.000, 0.000, dan 0.024. Cognitive Behaviour Therapy bisa diterapkan dalam membantu meningkatkan
manajemen diri penderita hipertensi atau penyakit kronis.

Kata kunci: CBT; Hipertensi; Manajemen diri; Terapi perilaku kognitif

PENDAHULUAN

Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya
prevalensi penyakit tidak menular lainnya, seperti gagal jantung, gagal ginjal, dan stroke, yang
berdampak pada kondisi fisik maupun mental penderita di seluruh dunia (WHO, 2021). Tidak hanya
menyerang orang dewasa dan lansia, hipertensi juga dapat terjadi pada berbagai kelompok usia serta
lintas status sosial dan ekonomi. Simanullang (2019) menyatakan bahwa hipertensi termasuk dalam
tiga besar penyebab kematian dini, sehingga upaya pencegahan komplikasi menjadi sangat penting.

Penelitian oleh Sartik et al. (2017) menunjukkan bahwa kejadian hipertensi berkaitan erat

dengan usia, riwayat keluarga, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, dan indeks massa tubuh, dengan
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faktor usia dan riwayat keluarga sebagai determinan paling dominan. Faktor lain yang turut
memengaruhi pengendalian hipertensi dapat berasal dari kemampuan individu maupun keterbatasan
program kesehatan yang tersedia.

Manajemen diri yang tidak efektif terbukti meningkatkan kejadian penyakit tidak menular di
Indonesia. Sebaliknya, manajemen diri memiliki peran penting dalam menekan angka kesakitan dan
kematian akibat hipertensi. Manajemen diri merupakan kemampuan individu yang perlu diterapkan
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari oleh penyandang penyakit kronis, meliputi pengendalian
gejala, kepatuhan pengobatan, pengelolaan kondisi fisik dan mental, serta modifikasi gaya hidup.
Kemampuan ini terbukti menurunkan gejala dan mengurangi risiko komplikasi hipertensi (Asriadi,
Mulyono, & Khasanah, 2020).

Salah satu intervensi yang relevan untuk memperkuat manajemen diri pada pasien dengan
penyakit kronis adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (Lameky et al., 2025). Di Indonesia,
penerapan CBT pada pasien hipertensi terbukti memberikan dampak positif terhadap efikasi diri dan
perilaku perawatan diri (Datak et al., 2018). Penelitian Rawlings et al. (2022) juga menemukan bahwa
intervensi CBT selama enam bulan dapat meningkatkan kondisi fisiologis dan psikologis pasien
hipertensi dalam komunitas, mencakup pemeriksaan tekanan darah, profil lipid, dan kontrol glukosa.

Temuan serupa diperoleh Xie (2018), yang menunjukkan bahwa model intervensi komprehensif
berupa pelayanan kefarmasian dan CBT mampu meningkatkan kontrol tekanan darah, mempercepat
pemulihan kesehatan, mendorong penggunaan obat yang lebih rasional, serta memperbaiki kondisi
psikologis pasien. Dengan dasar tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul “Penerapan Cognitive
Behavioral Therapy sebagai Upaya Peningkatan Manajemen Diri Penderita Hipertensi di Puskesmas Dau
Kabupaten Malang.”

METODE

Penelitian ini menggunakan quasy-experiment dengan desain pretest and posttest one group design.
Sampel diambil dengan cara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi: responden berusfa 18 — 59
tahun, responden yang mengalami hipertensi minimal enam bulan yang tidak terkontrol, menerima
pengobatan anti-hipertensi, mandiri dalam melakukan aktivitas sehari hari, dan bersedia menjadi
responden. Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian adalah: adanya gangguan penglihatan dan
pendengaran, Terdapat keterbatasan kognitif yang dapat mengganggu penelitian (mengalami
gangguan intelegensi), dan Mengalami komplikasi seperti miocard infark, stroke, gagal hinjal, batu
ginjal dan diabetes mellitus. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Dau Kabupaten Malang pada bulan
Agustus sampai Oktober 2022. Peneliti mengunakan instrumen Hypertension Self Management Behaviour
Questionaire (HSMBQ) berjumlah 36 pertanyaan dengan rentang skala 1-4 dan kuesioner, dimana
semakin tinggi nilai maka semakin baik manajemen diri. Pengukuran tekanan darah menggunakan
tensimeter digital dan hasil pemeriksaan ditulis di lembar observasi.

Data yang sudah didapat diperiksa kelengkapannya dan menganalisis menggunakan alat uji
statistik SPSS 24.0 for Windows. Analisis bivariat menggunakan pendekatan statistik Pazred Sample t-test.
Setelah itu dilakukan kembali analisis untuk melihat perbedaan manajemen diri setelah dilakukan
kegiatan Cognitive Behaviour Therapy. Analisis ini akan menggunakan uji statistic zndependent t-test dengan
Tingkat signifikansi 95% (x=0,05) dengan nilai signifikansi p-value <0,05, untuk melihat pengaruh
Cognitive Bebavionr Therapy terhadap manajemen diri penderita hipertensi.

HASIL

Data demografi dalam penelitian ini 30 orang penderita hipertensi berpartisipasi dalam
penelitian ini. Tidak ada yang keluar selama proses penelitian, sehingga tingkat partisipasi responden
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adalah 100%. Sebagian besar berjenis kelamin perempuan sejumlah 83.3%. Mayoritas usia responden
adalah lansia awal dalam rentang usia 46-55 tahun sebesar (56,7%). Pendidikan terakhir responden
sebagian besar Sekolah Menengah Pertama sebesar (36,7%). Pada gambaran jenis pekerjaan

responden, 30% responden bekerja sebagai karyawan swasta. Karakteristik responden diringkas dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (30)

Karakteristik Kelompok Intervensi (n=30)
F %

Jenis Kelamin

Laki-laki 5 16.7

Perempuan 26 83.3
Umur

Dewasa akhir (36-45 tahun) 6 20

Lansia awal (46-55 tahun) 18 56.7

Lansia akhir (56-65 tahun) 7 23.3
Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 0 0

Sekolah Dasar 9 16.7

Sekolah Menengah Pertama 11 36.7

Sekolah Menengah Atas 8 26.6

Perguruan Tinggi 3 20
Pekerjaan

Tidak Beketja / IRT 8 26.7

Pedagang 4 10

Buruh 2 6.7

Karyawan Swasta 9 30

TNI/Polri 0 0

PNS 1 23.3
Lainnya (Pensiunan) 7 3.3

Tabel 2 menunjukan pengaruh Cognitive Behavionr Therapy terhadap manajemen diri. Analisa
menggunakan paired sample t-test dapat dilihat nilai p value dari manajemen diri sesudah diberikan
intervensi Cognitive Behaviour Therapy adalah 0,000 (<0,05). Hasil tersebut memberikan arti terdapat
perbedaan signifikan manajemen diri sebelum dan sesudah diberikan intervensi Cognitive Bebavionr
Therapy. Perbedaan nilai juga terlihat dari rata-rata manajemen diri sebelum dan sesudah diberikan
Cognitive Behaviour Therapy). Pada saat sebelum diberikan intervensi Cognitive Behaviour Therapy, nilai rata-
rata manajemen diri secara berurutan adalah 69.80 stelah intervensi Cognitive Bebavionr Therapy, nilai
manajemen diri menjadi 88.67

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Uji Statistik Manajemen Diri Sebelum dan Sesudah
diterapkan Cognitive Behaviour Therapy

Variabel Sebelum Setelah
Mean Std. Deviation Mean Std. Deviation
Manajemen Diri 69.80 8.393 88.67 8.214

Dari hasil uji statistik pada Tabel 3 menunjukkan dengan jelas bahwa, terdapat perubahan nilai
rata-rata setelah dilakukan perlakuan Cognitive Behavionr Therapy, dimana perubahan yang terjadi yaitu
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dari nilai sebelum diberikan perlakuan adalah sebesar 77.73 menjadi 80.88 setelah diberikan perlakuan,
yang berarti peningkatan nilai manajemen diri sebesar 3.15. Perbedaan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pada kelompok perlakuan ini juga didukung oleh nilai p va/ue yaitu 0.000,
dimana nilai ini lebih kecil dari nilai o (0,05). Dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
signifikan pada manajemen diri sebelum dan sesudah dilakukan Cognitive Behaviour Therapy pada
penderita hipertensi.

Tabel 3. Analisis perubahan nilai manjemen diri penderita hipertensi setelah diterapkan kegiatan
Cognitive Behaviour Therapy

Variabel Kelompok N Mean Mean Std. D
Different Deviation  Value
Manajemen Diri  Perlakuan ~ Sebelum 30  77.73 3.15 12.20 0.000
Setelah 30  80.88 49.33
PEMBAHASAN

Hasil penelitian analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari intervensi Cognitive
Behaviour Therapy pada manajemen diri yaitu nilai rata — rata manajemen diri sebelum intervensi 69.80.
setelah perlakuan mengalami peningkatan nilai manajemen diri menjadi 88.67. Intervensi ini dapat
memberikan pengaruh karena dapat meningkatkan pengetahuan sehingga berimplikasi pada
manajemen diri responden. Hasil penelitian ini didukung oleh (Manuntung et al., 2015) dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa p-value (0,000) < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan efikasi diri dan kualitas hidup pasien hipertensi Efek signifikan setelah pemberian CBT.
(Kingsley, 2018) Konsisten temuan pada “Integrated Motivational Interviewing and Cognitive
Behavioral Therapy on Lifestyle Mediation of Overweight and Obesity in Community Community”
menunjukkan bahwa Cognitive Behavioral Therapy berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
level aktivitas pada orang dewasa Kesehatan Fisik p-value (0,001) < 0,05.

Teori dari (Notoadmodjo, 2017) perilaku pemeliharaan Kesehatan dapat dicapai karena ada
peningkatan pengetahuan kognitif terkait penyakit yang dialami sehingga ada kemauan untuk
memodifikasi gaya hidup bahkan melakukan perilaku hidup sehat, dengan melakukan manajemen diri
yang baik, pada penderita hipertensi, rutin minum obat anti hipertensi sehingga tekanan darah menjadi
terkontrol dan melakukan modifikasi pola hidup yang sehat sehingga bisa melakukan aktivitas sehari
— hari secara mandiri.

Pada penelitian ini sebelum dilakukan perlakuan, nilai manajemen diri cukup rendah, peneliti
berasumsi penyebab dari manajamen perawatan diri yang rendah dikarenakan tempat tinggal
responden berada di dataran tinggi, tingkat Pendidikan yang rendah, penghasilan dibawah rata-rata
sehingga tidak rutin datang ke pelayan Kesehatan. Selanjutnya, teori dari (Green, 1980) menjelaskan
bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga factor yaitu faktor predisposisi meliputi karakteristik
responden, pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai, dan tradisi. Seseorang yang memiliki
informasi yang cukup tentang perilaku pengobatan tekanan darah tinggi akan segera memiliki sikap
positif dan mengikuti aturan pengobatan serta munculnya keyakinan akan kesembuhan. Faktor yang
mungkin terjadi termasuk ketersediaan perawatan kesehatan, ketersediaan fasilitas, dan keterampilan
terkait perawatan kesehatan. Lingkungan yang jauh dari pelayanan kesehatan menjadi penyebab tidak
control ke palayanan Kesehatan. Dukungan tenaga kesehatan sangat bermanfaat dan berarti bagi para
pengidap hipertensi, karena petugaslah yang berinteraksi dan membantu merawat untuk
meningkatkan pemahaman tentang kondist fisik dan psikis. Seringnya interaksi sangat mempengaruhi
kepercayaan dan penerimaan kehadiran petugas atas namanya, dan dorongan atau dukungan petugas
sangat penting untuk kepatuhan pasien terhadap pengaturan tekanan darah secara teratur (Putri, &
Faqih, 2025). Dukungan keluarga sangat penting untuk menentukan bagaimana anggota keluarga
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dengan hipertensi dapat dirawat dan diobati sehingga mereka merasa tidak sendirian dengan
kondisinya karena hipertensi merupakan penyakit kronis dan perawatannya berlangsung lama.

Teori yang sama pula dikemukakan oleh (Notoatmojo, 2017) memaparkan kalau sikap adaptif
dipengaruhi oleh aspek pengetahuan, perilaku, ciri orang serta partisipasi. Pengetahuan mempengaruhi
dalam membentuk sikap. Pengetahuan rendah tentang penyembuhan hipertensi bisa menimbulkan
pemahaman yang rendah, sehingga mempengaruhi ketertiban dalam pengecekan, yang bisa
menimbulkan komplikasi lebih lanjut. Perawatan diri pengidap hipertensi bergantung pada pendidikan
kesehatan, pemanfaatan, serta keahlian untuk mengendalikan manajemen perawatan diri guna
menolong pengidap hipertensi secara signifikan mengganti sikap mereka buat tingkatkan perawatan
diri, sehingga hasil yang diharapkan merupakan menghindari komplikasi serta perbaikan kualitas hidup
bisa tercapai.

Penjelasan tersebut relevan dengan penelitian dari Brashers (2018) menjelaskan bahwa
memberikan edukasi Kesehatan tentang hipertensi dengan tepat, melibatkan pasien dalam strategi
perencanaan perawatan hipertensi, memperbaiki mekanisme koping bahwa hipertensi adalah penyakit
kronis yang harus terkontrol, sehingga meminimalkan terjadinya komplikasi dan kematian akibat
hipertensi. Penelitian oleh (Liu et al., 2017) menyebutkan bahwa Terdapat perubahan yang signifikan
setelah diberikan intervensi cognitive behavior therapy ~membantu mengontrol tekanan darah dan
meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi, Ketika seseorang mempunyai pengetahuan yang
cukup terkait masalah penyakit yang diderita, dan hal tersebut berpengaruh pada kualitas
hidupnya.Penelitian tersebut relevan dengan penelitian dari (Paardekooper et al., 2020) dalam
penelitiannya menyebutkan cognitive bebavior therapy yang dilakukan secara grup mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap  kualitas tidur dan kualitas hidup, cognitive bebavior therapy mampu
meningkatkan perubahan perilaku pada pola hidup sehat. Penelitian (NACBT, 2017) menyatakan
bahwa intervensi CBT mampu mengajak masyarakat untuk belajar merubah pikiran yang negative,
dengan harapan bisa merubah perilaku negative sehingga individu mampu menyelaraskan kemampuan
berpikir untuk mengambil keputusan dan bertindak dengan tepat sesuai dengan kondisi kesehatannya.

KETERBATASAN

Batasan dari riset ini adalah Pelaksanaan Cogpnitive Behaviour Therapy secara berkelompok, terkait
privagy, memungkinkan responden tidak bisa terbuka terkait perilaku negatif yang pernah dilakukan
dan tidak bisa dikendalikan oleh peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi Cognitive Bebavioral Therapy (CBT) berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan manajemen diri penderita hipertensi, ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata dari 69,80
menjadi 88,67. CBT mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, serta efikasi diri pasien, sehingga mendorong
kepatuhan minum obat, penerapan pola hidup sehat, dan pengendalian tekanan darah. Dengan demikian, CBT
efektif digunakan sebagai intervensi non-farmakologis dalam upaya pengendalian hipertensi. Diperlukan
penerapan CBT di layanan kesehatan primer seperti puskesmas dengan dukungan tenaga kesehatan dan
keterlibatan keluarga agar pasien lebih konsisten dalam manajemen diri. Selain itu, penelitian lanjutan dengan
cakupan sampel dan durasi lebih luas perlu dilakukan untuk memperkuat bukti efektivitas CBT terhadap
kualitas hidup penderita hipertensi.
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